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Abstract: This study aims to identify the factors of student readiness in participating in hybrid 
system learning. A quantitative approach, with an explanatory design, was used to answer the 
aforementioned research objectives. The population in this study were students of the Faculty 
of Education, Universitas Negeri Malang, with a total sample of 346 students, which were 
analyzed using descriptive analysis. Based on the results of the study, the factors studied, 
namely health conditions showed a tendency at the level of good criteria, understanding of 
the implementation of hybrid learning was in the criteria of understanding, the lifestyle of 
the majority of students living in boarding houses/rented and mobility using private vehicles 
during college, the application of health protocols was on the frequent criteria, students’ 
perceptions of hybrid lectures are good, parental support shows a supportive tendency, and 
students’ readiness to take hybrid lectures is on the supportive criteria.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kesiapan mahasiswa 
dalam mengikuti pembelajaran sistem hibrid. Pendekatan kuantitatif, dengan explanatory 
design, digunakan untuk menjawab tujuan penelitian yang telah disebutkan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Malang, 
dengan jumlah sampel sebanyak 346 mahasiswa, yang dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor yang diteliti yakni kondisi 
kesehatan menunjukkan kecenderungan pada tingkat kriteria baik, pemahaman pelaksanaan 
hybrid learning berada pada kriteria paham, gaya hidup mahasiswa mayoritas bertempat 
tinggal di kos/kontrakan dan mobilitas menggunakan kendaraan pribadi selama berkuliah, 
penerapan protokol kesehatan berada pada kriteria sering, persepsi mahasiswa terhadap 
perkuliahan hybrid baik, dukungan orang tua menunjukkan kecenderungan mendukung, dan 
kesiapan mahasiswa mengikuti perkuliahan hybrid berada pada kriteria mendukung.

Kata kunci: Hybrid learning; perguruan tinggi; kesiapan mahasiswa; Covid-19

terbitnya SKB (Surat Keputusan Bersama) empat menteri yaitu Menteri Kesehatan, Menteri Dalam 
Negeri, Menteri Agama, dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 05 Tahun 2021 tentang 
panduan penyelenggaraan pembelajaran pada masa pandemi, menunjukkan sikap pemerintah pada 
penyelanggaraan pembelajaran di berbagai jenjang, yang intisarinya adalah diperbolehkannya 
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diselenggarakan pembelajaran secara tatap muka terbatas (luring). Terdapat beberapa persyaratan dan 
ketentuan secara teknis yang harus dipenuhi dalam penyelenggaraannya (Mahmud, 2021; Singh et al., 
2021). Pada lingkup perguruan tinggi melalui Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, 
dan Teknologi Kemdikbudristek RI Nomor 2 Tahun 2022 tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran 
di Perguruan Tinggi pada masa pandemi Covid-19, telah ditentukan berbagai persyaratan dan ketentuan 
teknis dalam penyelenggaraan perkuliahan secara hibrid. Berdasarkan keputusan tersebut perkuliahan 
diijinkan serta diarahkan untuk diselenggarakan secara hibrid. Perkuliahan secara hibrid berpijak pada 
pengertian perkuliahan secara online dan luring secara bersamaan, dimana terdapat mahasiswa yang 
mengikuti perkuliahan secara luring di kelas dan sada sebagian mahasiswa yang mengikuti perkuliahan 
secara daring dari rumah atau tempatnya masing-masing (Graham & Allen, 2011; Hwang, 2018).

Terselenggaranya perkuliahan hibrid menjadi sebuah alternatif solusi dalam mengupayakan tidak 
terjadinya learning loss pada kalangan mahasiswa, sebab seperti yang diketahui sejak bulan maret 2020 
perkuliahan secara tatap muka telah ditiadakan untuk mengurangi penyebaran Covid 19 (Mastura & 
Santaria, 2020; Onyema et al., 2020). Berdasarkan panduan yang telah disebutkan sebelumnya terdapat 
berbagai ketentuan yang harus diikuti oleh perguruan tinggi dalam menyelenggarakan perkuliahan hibrid, 
diataranya jumlah mahasiswa yang mengikuti perkuliahan luring, durasi perkuliahan dan seterusnya. 
Berbagai penelitian menyebutkan selama masa perkuliahan secara daring tidak sedikit dampak negatif 
yang dirasakan, seperti akses koneksi internet yang sering terganggu, tidak terbentuk ikatan atau 
iklim sosio-emosional antar dosen dan mahasiswa, hingga terjadinya kejenuhan yang dirasakan oleh 
mahasiswa (Blau & Shamir-Inbal, 2017; Windhiyana, 2020). Ikatan sosio-emosional yang terjalin 
antara mahasiswa dengan dosen adalah prasyarat mutlak dalam kegiatan perkuliahan utamanya usaha 
dalam transfer pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penyelenggaraan perkuliahan secara hibrid, tentu 
menjadi sebuah solusi untuk keluar dari berbagai dampak negatif penyelenggaraan perkuliahan secara 
daring yang terlalu lama (Adedoyin & Soykan, 2020; Singh et al., 2021). 

Seluruh elemen masyarakat tentu belum menyikapi secara utuh terkait dengan penerapan sistem 
pembelajaran berbasis hibrid. Hal ini dikarenakan, kebijakan yang ada muncul pada saat meningkatnya 
kasus harian masyarakat yang terpapar Covid 19 di Indonesia. Penyelenggaraan perkuliahan hibrid 
membutuhkan persiapan serta kesiapan ekstra dari mahasiswa serta pihak penyelenggara dalam hal 
ini perguruan tinggi (Hediansah & Surjono, 2020; Mulyono et al., 2021). Perguruan tinggi sebagai 
pelaksana proses perkuliahan hibrid menjadi lapisan pertama kesiapan tersebut (Aristovnik et al., 2020; 
Garad et al., 2021). Mahasiswa, orang tua, serta masyarakatyang memiliki padangan yang heterogen 
menjadi lapis kedua pada tataran kesiapan mental yang perlu dibentuk (Bao, 2020; Edelhauser & Dima, 
2020). 

Model perkuliahan hybrid merupakan suatu keadaan atau kondisi pembelajaran yang baru bagi 
mahasiswa (Kari et al., 2021), oleh karena itu butuh suatu kesiapan yang matang untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran. Penerapan pembelajaran berbasis hybrid learning perlu memperhatikan tingkat 
kesiapan yang akan menjadi faktor pendukung dan memperlancar kegiatan pembelajaran (Graham 
& Allen, 2011; Zamzami & K, 2018). Kesiapan mental yang baik dari mahasiswa dibutuhkan dalam 
menghadapi kebiasaan baru yakni perkuliahan secara hibrid. Mental yang dimaksud seperti siap 
berperilaku saling peduli dan melindungi, mental untuk tidak mudah khawatir menghadapi suatu 
keadaan, mental untuk selalu berharap warga kampus (dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa) serta 
masyarakat selalu sehat dalam penyelenggaraan perkuliahan hibrid. Perkulihan berbasis hibrid tentu 
memunculkan tantangan serta peluang agar perguruan tinggi dan masyarakat dapat bersinergi untuk 
dapat lebih kuat dalam menghadapi pandemi yang tidak kunjung pasti kapan berakhir, tentu pelaksanaan 
hybrid learning perlu untuk disiapkan, dilaksanakan, dan dievaluasi (Arifin et al., 2022; Nurabadi et al., 
2022; Sobri et al., 2021), oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
kesiapan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran sistem hibrid.
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METODE
Pendekatan kuantitatif dengan explanatory design, digunakan untuk menjawab tujuan penelitian 

yang telah dijelaskan. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan, 
Universitas Negeri Malang angkatan 2019, 2020, dan 2021, hal ini dikarenakan mahasiswa pada 
angkatan tersebut berkesempatan untuk menerapkan pembelajaran berbasis hybrid. Formula Krejci dan 
Morgan digunakan dalam menentukan jumlah sampel penelitian. Jumlah populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 3013 Mahasiswa, berdasarkan formula Krejci dan Morgan, sampel minimal dalam penelitian ini 
sebanyak 346 mahasiswa, sementara penentuan pengambilan sampel menggunakan teknik proportional 
random sampling, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian

No Program Studi Populasi Sampel
1 Administrasi Pendidikan 331 38
2 Bimbingan dan Konseling 340 39
3 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 337 39
4 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 1017 117
5 Pendidikan Luar Biasa 324 37
6 Pendidikan Luar Sekolah 335 38
7 Teknologi Pendidikan 329 38

Jumlah 3013 346
Karakteristik responden dalam penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 dapat 

dilihat bahwa responden mayoritas berjenis kelamin perempuan, selain itu yang menarik disini adalah 
responden penelitian ini lebih dominan yang berdomisi di luar Malang Raya (Kota Malang, Kota Batu 
dan Kabupaten Malang), daripada yang berdomisi di wilayah Malang raya. Instrumen yang digunakan 
dalam pengumpulan data berupa angket (tertutup) melalui pemanfaatan media google form. Instrumen 
penelitian disusun berdasarkan faktor-faktor yang diteliti, diantaranya kondisi kesehatan, pemahaman 
pelaksanaan hybrid learning, gaya hidup, penerapan protokol kesehatan, persepsi mahasiswa terhadap 
perkuliahan hybrid, dukungan orang tua, dan kesiapan mahasiswa mengikuti perkuliahan hybrid. 
Instrumen penelitian juga dilakukan pengujian validitas dan uji reliabilitas. Sementara analisis 
data menggunakan teknik analisis deskriptif, dengan bantuan program SPSS 24.0. untuk melihat 
kecenderungan hasil penelitian dilakukan penghitungan persentase, yang dijabarkan berdasarkan faktor-
faktor yang diteliti yaitu kondisi kesehatan, pemahaman pelaksanaan hybrid learning, gaya hidup, 
penerapan protokol kesehatan, persepsi mahasiswa terhadap perkuliahan hybrid, dukungan orang tua, 
dan kesiapan mahasiswa mengikuti perkuliahan hybrid.
Tabel 2. Karakteristik Responden

No Karakteristik Frekuensi Persentase
1 Angkatan

2019 90 26.01%
2020 69 19.94%
2021 187 54.05%

2 Gender
Perempuan 217 62.72%
Laki-laki 129 37.28%

3 Domisili 0.00%
Malang Raya 162 46.82%
Non-Malang Raya 184 53.18%

n = 346
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HASIL
Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, hasil penelitian menjabarkan deskripsi  faktor-faktor 

yang diteliti yaitu kondisi kesehatan, pemahaman pelaksanaan hybrid learning, gaya hidup, penerapan 
protokol kesehatan, persepsi mahasiswa terhadap perkuliahan hybrid, dukungan orang tua, dan kesiapan 
mahasiswa mengikuti perkuliahan hybrid, berdasarkan instrumen yang telah diisi oleh 346 Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Malang.
Kondisi Kesehatan

Faktor yang pertama adalah kondisi kesehatan, dideskripsikan menggunakan tiga pernyataan 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3. Berdasarkan analisis data menunjukkan 86.71% mahasiswa 
belum pernah terpapar Covid-19, sementara 13.29% mahasiswa pernah terpapar Covid 19. Dilihat dari 
kondisi kesehatan mahasiswa berdasarkan ada atau tidaknya penyakit bawaan, hanya 6 mahasiswa atau 
1.73% mahasiswa yang memiliki penyakit bawaan (komorbid), dimana informasi ini penting ketika 
diselenggarakan perkuliahan secara hybrid, agar perguruan tinggi menyusun langkah antisipasi, manakala 
ada mahasiswa yang terpapar Covid 19 dengan kondisi mahasiswa memiliki penyakit bawaan. Terkait 
dengan vaksinasi mahasiswa, tidak ada mahasiswa yang belum pernah sama sekali mendapatkan vaksin 
Covid 19, namun masih ada 2.03% mahasiswa yang baru mendapatkan satu dosis vaksin, sementara 
mahasiswa yang sudah mendapatkan vaksin dosis ke dua sebanyak 52.31% dan mahasiswa yang telah 
mendapatkan vaksin dosis ke tiga (booster) sebanyak 45.66%.
Tabel 3. Kondisi Kesehatan Mahasiswa

No Pernyataan Frekuensi Persentase
1 Saya pernah positif 

Covid-19
Ya 46 13.29%
Tidak 300 86.71%

2 Saya memiliki penyakit 
komorbid (bawaan)
Ya 6 1.73%
Tidak 340 98.27%

3 Saya telah mendapatkan 
Vaksinasi Covid-19
Belum sama sekali 0 0.00%
Ya, dosis 1 7 2.03%
Ya, dosis 2 181 52.31%
Ya, dosis 3 (Booster) 158 45.66%

Pemahaman Pelaksanaan Hybrid Learning
Faktor yang kedua yakni pemahaman pelaksanaan hybrid learning, dideskripsikan menggunakan 

dua pernyataan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. Berdasarkan analisis data menunjukkan 22.25% 
mahasiswa sangat paham, sementara mayoritas mahasiswa berada pada kriteria paham yakni sebanyak 
69.08% mahasiswa, sementara 8.09% mahasiswa berada kriteria cukup paham, dan 0.58% mahasiswa 
berada pada kriteria tidak paham. Berdasarkan kejelasan kampus dalam memberikan informasi terkait 
teknis pelaksanaan perkuliahan hybrid 16.76% mahasiswa menyatakan sangat jelas, 70.23% mahasiswa 
menyatakan jelas, sementara 12.14% mahasiswa menyatakan cukup jelas, dan 0.87% mahasiswa 
menyatakan tidak jelas. Melihat hasil analisis data yang telah dipaparkan, tingkat pemamahan mahasiswa 
terhadap pelaksanaan perkuliahan hybrid cenderung berada pada kriteria paham, belum berada pada 
kriteria sangat paham, begitu juga kejelasan perguruan tinggi dalam memberikan informasi terkait 
pelaksanaan hybrid learning berada pada kriteria jelas.
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Tabel 4. Pemahaman Pelaksanaan Hybrid Learning

No Pernyataan Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Saya memahami teknis 

pelaksanaan perkuliahan dengan 
system hybrid di kampus

Sangat Setuju 77 22.25%
Setuju 239 69.08%
Ragu-Ragu 28 8.09%
Tidak Setuju 2 0.58%

2 Kampus saya memberikan 
informasi yang jelas terkait 
dengan teknis pelaksanaan 
perkuliahan dengan system 
hybrid

Sangat Setuju 58 16.76%
Setuju 243 70.23%
Ragu-Ragu 42 12.14%
Tidak Setuju 3 0.87%

Gaya Hidup
Faktor yang ketiga adalah gaya hidup, diukur menggunakan dua pernyataan sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 5. Data yang diperoleh menunjukkan mahasiswa selama perkuliahan mayoritas 
bertempat tinggal di kos/kontrakan yakni sebanyak 66.76% mahasiswa, sementara 33.24% mahasiswa 
bertempat tinggal di rumah sendiri/rumah orang tua. Sementara mobilitas mahasiswa selama perkuliahan 
didominasi mahasiswa yang menggunakan kendaraan pribadi, diikuti oleh mahasiswa yang jalan 
kaki, yakni sebanyak 31.79%, sementara sebanyak 5.49% mahasiswa menggunakan angkutan umum 
(konvensional), dan menggunakan jasa transportasi online sebanyak 12.72% mahasiswa.
Tabel 5. Gaya Hidup Mahasiswa Saat Perkuliahaan

No Pernyataan Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Saya selama masa 

perkuliahan hidup di kos/
kontrakan

Ya 231 66.76%
Tidak 115 33.24%

2 Mobilitas (perjalanan) 
saya menuju kampus 
menggunakan …

Kendaraan pribadi 173 50.00%
Angkutan umum (konvensional) 19 5.49%
Jasa transportasi online 44 12.72%
Jalan kaki 110 31.79%

Penerapan Protokol Kesehatan
Faktor yang keempat yakni penerapan protokol kesehatan, dideskripsikan menggunakan lima 

pernyataan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat bahwa kebiasaan 
mahasiswa dalam menerapkan protokol kesehatan lebih banyak pada kriteria sering yakni secara rutin 
mencuci tangan menggunakan air mengalir dan sabun, menjaga jarak saat beraktivitas diluar rumah, 
menjauhi kerumunan saat beraktivitas di luar rumah, dan mengurangi mobilitas  saat berada di luar 
rumah. Sementara kebiasaan mahasiswa dalam memakai masker saat beraktivitas di luar rumah 
mayoritas responden menjawab pada kriteria selalu. Informasi yang ada menjadi menarik karena 
perkuliahan yang diselenggarakan secara offline atau secara hybrid nantinya akan mempertemukan 
mahasiswa dengan dosen dan juga antar mahasiswa, ini menjadi catatan penting untuk merumuskan 
kebijakan serta memberikan himbauan yang jelas terkait dengan penerapan protokol kesehatan ketika 
perkuliahan hybrid nantinya dilaksanakan.
Persepsi Mahasiswa terhadap Perkuliahan Hybrid

Faktor yang kelima yakni persepsi mahasiswa terhadap keterlaksanaan perkuliahan hybrid, 
dideskripsikan menggunakan tiga pernyataan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 7. Pernyataan 
pertama terkait dengan persepsi mahasiswa terhadap pentingnya perkuliahan hybrid yang dilaksanakan 
dalam membantu menguasai materi perkuliahan mayoritas responden menjawab pada kriteria setuju 
yakni sebanyak 59.25%, sementara sebanyak 31.79% menjawab pada kriteria sangat setuju, sebanyak 
8.38% menjawab pada kriteria ragu-ragu dan sebanyak 0.58% menjawab pada kriteria tidak setuju. 
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Pernyataan kedua terkait dengan persepsi mahasiswa terhadap terlaksananya perkuliahan hybrid dengan 
menerapkan protokol kesehatan mayoritas responden menjawab pada kriteria setuju yakni sebanyak 
57.51%, sementara sebanyak 35.55% menjawab pada kriteria sangat setuju, sebanyak 5.20% menjawab 
pada kriteria ragu-ragu dan sebanyak 1.73% menjawab pada kriteria tidak setuju. Pernyataan ketiga 
terkait dengan persepsi mahasiswa terhadap ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di kampus 
mumpuni dalam menunjang perkuliahan hybrid mayoritas responden menjawab pada kriteria setuju 
yakni sebanyak 60.40%, sementara sebanyak 31.50% menjawab pada kriteria sangat setuju, sebanyak 
6.36% menjawab pada kriteria ragu-ragu dan sebanyak 1.73% menjawab pada kriteria tidak setuju.
Tabel 6. Penerapan Protokol Kesehatan Covid 19

No Pernyataan Kriteria Frekuensi Persentase
1 Saya selalu memakai masker jika diluar rumah Selalu 250 72.25%

Sering 89 25.72%
Jarang 7 2.02%
Tidak Pernah 0 0.00%

2 Saya secara rutin mencuci tangan 
menggunakan air mengalir dan sabun selama 
masa pandemi

Selalu 158 45.66%
Sering 174 50.29%
Jarang 14 4.05%
Tidak Pernah 0 0.00%

3 Saya selalu menjaga jarak saat sedang 
beraktivitas di luar rumah

Selalu 113 32.66%
Sering 197 56.94%
Jarang 36 10.40%
Tidak Pernah 0 0.00%

4 Saya selalu menjauhi kerumunan saat sedang 
beraktivitas di luar rumah

Selalu 103 29.77%
Sering 211 60.98%
Jarang 32 9.25%
Tidak Pernah 0 0.00%

5 Saya berusaha mengurangi mobilitas selama 
masa pandemi

Selalu 119 34.39%
Sering 201 58.09%
Jarang 26 7.51%
Tidak Pernah 0 0.00%

Tabel 7. Persepsi Mahasiswa terhadap Perkuliahan Hybrid

No Pernyataan Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Saya yakin perkuliahan hybrid yang dilaksanakan 

penting dan dapat membantu dalam menguasai materi 
perkuliahan

Sangat Setuju 110 31.79%
Setuju 205 59.25%
Ragu-Ragu 29 8.38%
Tidak Setuju 2 0.58%

2 Saya yakin perkuliahan hybrid yang dilaksanakan 
tetap menjalankan protokol kesehatan Covid 19 
secara ketat

Sangat Setuju 123 35.55%
Setuju 199 57.51%
Ragu-Ragu 18 5.20%
Tidak Setuju 6 1.73%

3 Saya yakin kampus telah menyediakan sarana 
dan prasarana yang mumpuni dalam menunjang 
perkuliahan hybrid

Sangat Setuju 109 31.50%
Setuju 209 60.40%
Ragu-Ragu 22 6.36%
Tidak Setuju 6 1.73%
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Dukungan Orang Tua
Faktor yang keenam yakni dukungan orang tua, dideskripsikan menggunakan tiga pernyataan 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 8. Pernyataan pertama terkait ketersetujuan orang tua bagi 
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan menggunakan system hybrid di kampus mayoritas responden 
menjawab pada kriteria setuju yakni sebanyak 58.96%, sementara sebanyak 27.17% menjawab pada 
kriteria sangat setuju, sebanyak 11.56% menjawab pada kriteria ragu-ragu dan sebanyak 2.31% 
menjawab pada kriteria tidak setuju. Pernyataan kedua terkait dengan dukungan orang tua dalam 
memberikan dukungan secara finansial untuk mengikuti perkuliahan menggunakan system hybrid di 
kampus mayoritas responden menjawab pada kriteria setuju yakni sebanyak 62.72%, sementara sebanyak 
23.41% menjawab pada kriteria sangat setuju, sebanyak 10.40% menjawab pada kriteria ragu-ragu dan 
sebanyak 3.47% menjawab pada kriteria tidak setuju. Pernyataan ketiga terkait dengan dukungan orang 
tua dalam memberikan dukungan secara non-finansial untuk mengikuti perkuliahan menggunakan 
system hybrid di kampus mayoritas responden menjawab pada kriteria setuju yakni sebanyak 69.65%, 
sementara sebanyak 22.25% menjawab pada kriteria sangat setuju, sebanyak 8.09% menjawab pada 
kriteria ragu-ragu dan tidak ada yang menjawab pada kriteria tidak setuju.
Tabel 8. Dukungan Orang Tua

No Pernyataan Kriteria Frekuensi Persentase 
1 Orang tua saya setuju apabila saya mengikuti 

perkuliahan menggunakan system hybrid di kampus
Sangat Setuju 94 27.17%
Setuju 204 58.96%
Ragu-Ragu 40 11.56%
Tidak Setuju 8 2.31%

2 Orang tua saya bersedia memberikan dukungan 
secara finansial apabila saya mengikuti perkuliahan 
menggunakan system hybrid di kampus

Sangat Setuju 81 23.41%
Setuju 217 62.72%
Ragu-Ragu 36 10.40%
Tidak Setuju 12 3.47%

3 Orang tua saya bersedia memberikan dukungan secara 
non-finansial apabila saya mengikuti perkuliahan 
menggunakan system hybrid di kampus

Sangat Setuju 77 22.25%
Setuju 241 69.65%
Ragu-Ragu 28 8.09%
Tidak Setuju 0 0.00%

Tabel 9. Kesiapan Mahasiswa Mengikuti Perkuliahan Hybrid

No Pernyataan Kriteria Frekuensi Persentase 

1 Saya memiliki komitmen untuk mengikuti 
perkuliahan menggunakan sistem hybrid di kampus 
dengan sebaik-baiknya

Sangat Setuju 114 32.95%
Setuju 219 63.29%
Ragu-Ragu 13 3.76%
Tidak Setuju 0 0.00%

2 Saya siap mengikuti perkuliahan menggunakan 
sistem hybrid di kampus

Sangat Setuju 96 27.75%
Setuju 220 63.58%
Ragu-Ragu 28 8.09%
Tidak Setuju 2 0.58%

Kesiapan Mahasiswa Mengikuti Perkuliahan Hybrid
Faktor yang ketujuh yakni kesiapan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan hybrid, dideskripsikan 

menggunakan dua pernyataan sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 9. Berdasarkan analisis data 
menunjukkan mayoritas responden yakni sebanyak 63.29% mahasiswa berkomitmen dalam mengikuti 
perkuliahan hybrid, sementara sebanyak 32.95% berada pada kriteria sangat berkomitmen, sebanyak 
3.76% mahasiswa berada pada kriteria cukup berkomitmen, dan tidak ada yang berada pada kriteria 
tidak berkomitmen. Berdasarkan kesiapan mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan hybrid maroritas 
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responden menjawab pada kriteria siap yakni sebanyak 63.58 % mahasiswa, sementara 27.75% 
mahasiswa menyatakan sangat siap, 8.09% mahasiswa menyatakan cukup siap, dan 0.58% mahasiswa 
menyatakan tidak siap. Melihat hasil analisis data yang telah dipaparkan, tingkat komitmen mahasiswa 
dalam mengikuti perkuliahan hybrid cenderung berada pada kriteria berkomitmen belum berada pada 
kriteria sangat berkomitmen, begitu juga kesiapan mahasiswa dalam mengikuti pelaksanaan perkuliahan 
hybrid berada pada kriteria siap.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian diidentifikasi terdapat tujuh faktor-faktor kesiapan mahasiswa dalam 

mengikuti perkuliahan hybrid, yang pertama yakni kondisi kesehatan, mengacu pada amanah Keputusan 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Kemdikbudristek RI Nomor 2 Tahun 2022 
tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran di Perguruan Tinggi pada masa pandemi Covid-19, 
dalam penyelenggaraan pembelajaran, perguruan tinggi harus tetap memprioritaskan kesehatan dan 
keselamatan warga kampus (mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan) serta masyarakat sekitarnya, 
apabila akan diselenggarakan pembelajaran tatap muka terbatas. Hal tersebut menunjukkan kondisi 
kesehatan merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan kesiapan mahasiswa dalam mengikuti 
perkuliahan berbasis hybrid (Singh et al., 2021; Sunandar et al., 2022). Selanjutnya keterangan bahwa 
mahasiswa telah mendapatkan vaksinasi juga menjadi indikator mahasiswa siap mengikuti perkuliahan 
hybrid. Vaksinasi adalah strategi pencegahan paling efektif yang tersedia untuk melindungi mahasiswa, 
dosen dan tenaga kependidikan dari dampak atau hasil yang paling parah akibat penyakit Covid-19 
(Washington State Department of Health, 2022). Sebagaimana persyaratan pada panduan yang telah 
disebutkan, warga kampus di lingkungan perguruan tinggi harus divaksinasi sepenuhnya atau memiliki 
pengecualian medis karena penyakit komorbid, selain itu perguruan tinggi juga harus mempromosikan 
untuk selalu mengikuti program vaksinasi (Kim et al., 2022; Lee et al., 2022). Perguruan tinggi juga 
dapat menyelenggarakan kegiatan vaksinasi bagi para warga kampus. 

Faktor yang kedua yakni pemahaman pelaksanaan hybrid learning, mahasiswa penting untuk 
memahami teknis pelaksanaan perkuliahan hybrid, agar tidak menjadi bumerang, yang malah akan 
merugikan mahasiswa hingga perguruan tinggi (misalnya semakin tingginya penyebaran pandemi covid 
19 di lingkungan perguruan tinggi) (Bhute et al., 2022; Ubaidillah et al., 2020). Perguruan tinggi juga 
memiliki kewajiban melakukan sosialisasi terkait dengan kebijakan serta panduan bagi mahasiswa 
selama mengikuti perkuliahan tatap muka di masa pandemi (Bedair et al., 2022; Juharyanto et al., 2021). 
Beberapa ketentuan dalam menjalankan aktivitas dilingkungan kampus diantaranya dalam kondisi 
sehat, sudah mendapatkan vaksinasi, mendapatkan ijin orang tua/wali, mahasiswa dari luar negeri wajib 
menjalani karantina mandiri selama 14 hari atau melakukan tes swab sesuai peraturan yang berlaku 
di daerah setempat, sementara mahasiswa dari luar daerah wajib menyertakan hasil swab antigen atau 
PCR.

Faktor yang ketiga yakni gaya hidup, pada perkuliahan hybrid dalam mengupayakan tidak terjadinya 
learning loss, mahasiswa dituntut untuk lebih fleksibel menjalani perkuliahan tatap muka atau daring 
(Garg et al., 2022; Graham & Allen, 2011; Maisyaroh, et al., 2021). Mahasiswa dituntuk untuk lebih 
adaptif menjalani perkuliahan di tengah situasi pandemi, sebab banyak penyesuaian sistem pembelajaran 
yang dilakukan untuk merespon pandemi. Perguruan tinggi perlu mengadakan pemantauan gaya hidup 
mahasiswa, dengan memperoleh informasi bagaimana dan dimana mahasiswa bertempat tinggal, serta 
bagaimana mobilitas mahasiswa. Hal ini penting untuk menjadi pijakan perguruan tinggi merumuskan 
kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Faktor yang keempat adalah penerapan protokol 
kesehatan, tidak dapat dipungkiri penerapan protokol kesehatan yang ketat adalah kunci dalam mengatasi 
atau menghambat penyebaran covid 19, dan ini penting untuk diterapkan oleh para warga kampus pada 
saat terselenggaranya perkuliahan hybrid (Nguyen et al., 2022; Washington State Department of Health, 
2022). Selain persiapan yang dilakukan oleh kampus, terkait penerapan protokol kesehatan ini diperlukan 
juga kesadaran oleh mahasiswa dalam menerapkan protokol kesehatan secara ketat. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan belum sesuai protokol kesehatan yang dianjurkan oleh pemerintah selalu 
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dilaksanakan oleh mahasiswa, hal ini menunjukkan perlu pemantauan yang lebih intensif lagi oleh 
perguruan tinggi untuk mendisiplinkan mahasiswa dalam menerapkan protokol kesehatan di lingkungan 
kampus.

Faktor yang kelima yakni persepsi mahasiswa terhadap perkuliahan hybrid, persepsi mahasiswa 
berkaitan kesiapan mereka untuk mengikuti perkuliahan hybrid menjadi sangat penting, untuk 
mempengaruhi mental mereka dalam mengikuti perkuliahan (Anggraeni et al., 2020; Singh et al., 2021). 
Misalnya keyakinan mereka terhadap urgensi terlaksananya perkuliahan hybrid, bisa diterapkannya 
protokol kesehatan yang ketat pada saat perkuliahan hybrid, serta ketersediaan sarana dan prasarana di 
kampus yang menunjang perkuliahan hybrid. Perguruan tinggi tidak hanya memastikan ketersediaan 
dan kondisi sarana dan prasarana yang menunjang perkuliahan di kelas misalnya wifi yang mumpuni, 
Learning Management System yang proper, secara rutin melakukan penyemprotan disinfectan di luar 
kelas dan luar kelas, tetapi juga sarana dan prasarana penunjang perkuliahan di luar kelas, misalnya 
ketersediaan tempat cuci tangan, poster-poster informasi teknis pelaksanaan perkuliahan hybrid, dan 
lain sebagainya (Adha, Ariyanti, Mustiningsih, et al., 2020; Garg et al., 2022). 

Dukungan orang tua merupakan faktor yang keenam, faktor ini tidak kalah penting jika 
dibandingkan faktor-faktor yang lain. Selain memberikan ijin kepada anaknya untuk mengikuti 
perkuliahan secara hybrid, peran serta orang tua sangatlah penting khususnya dalam keberhasilan studi 
mahasiswa (Ariyanti et al., 2020; Maisyaroh, et al., 2021). Misalnya dengan dukungan secara finansial, 
orang tua mencukupi biaya hidup yang dikeluarkan mahasiswa selama berkuliah di perguruan tinggi, 
namun tidak hanya dukungan secara finansial, dukungan dalam bentuk non-finansial juga dibutuhkan 
oleh para mahasiswa dengan memberikan semangat, membimbing, melindungi, mengawasi, mendidik, 
memahami, memotivasi, serta dengan memahami kondisi dan bakat anak (Adha, et al., 2020; Garbe et 
al., 2020; Sholihah et al., 2020). Faktor yang terakhir yakni kesiapan mahasiswa mengikuti perkuliahan 
hybrid. Dibutuhkan komitmen yang kuat dari mahasiswa agar kegiatan perkuliahan secara hybrid dapat 
berjalan dengan optimal, tidak hanya komitmen dalam mengikuti perkuliahan di kelas tetapi komitmen 
untuk menjalankan ketentuan-ketentuan dalam panduan penyelenggaraan perkuliahan secara hybrid 
(Che Ahmad et al., 2017; Warren, 2020).

SIMPULAN
Perkuliahan secara hibrid berpijak pada pengertian perkuliahan secara online dan luring secara 

bersamaan, dimana terdapat mahasiswa yang mengikuti perkuliahan secara luring di kelas dan sada 
sebagian mahasiswa yang mengikuti perkuliahan secara daring dari rumah atau tempatnya masing-
masing. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor yang diteliti yakni kondisi kesehatan 
menunjukkan kecenderungan pada tingkat kriteria baik, pemahaman pelaksanaan hybrid learning 
berada pada kriteria paham, gaya hidup mahasiswa mayoritas bertempat tinggal di kos/kontrakan dan 
mobilitas menggunakan kendaraan pribadi selama berkuliah, penerapan protokol kesehatan berada pada 
kriteria sering, persepsi mahasiswa terhadap perkuliahan hybrid baik, dukungan orang tua menunjukkan 
kecenderungan mendukung, dan kesiapan mahasiswa mengikuti perkuliahan hybrid berada pada kriteria 
mendukung.
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